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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka
2.1.1  Manajemen


Kata manajemen berasal dari kata to manage yang memiliki arti  mengatur. Du Toit, at. al. (2010:11) mendefinisikan “management is the process whereby financial, human, physical and information resource are employed in order to reach the goals of an enterprise” yang berarti manajemen adalah proses di mana keuangan, sumber daya manusia, fisik, dan informasi yang digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen merupakan proses pengkoordinasian kegiatan-kegiatan pekerjaan sehingga terselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain. Kata efisien dapat diartikan sebagai mendapatkan output terbesar dengan input yang sangat kecil, sementara efektivitas dapat diartikan pada penyelesaian kegiatan-kegiatan sehingga sasaran organisasi dapat tercapai.

Menurut Terry dalam Nawawi (2008:39), manajemen adalah  pencapaian tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya dengan mempergunakan bantuan orang lain. Sedangkan  menurut James A. F. Stoner dalam Handoko (2011:8), manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi Iainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dari gambaran di atas menunjukkan bahwa manajemen adalah suatu keadaan terdiri dari proses yang ditunjukkan oleh garis (line) mengarah kepada proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. Keempat proses tersebut mempunyai fungsi masing-masing untuk mencapai suatu tujuan organisasi.

Luther Gulick dalam Handoko (2013:11) mendefinisikan manajemen sebagai ilmu pengetahuan  yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. Menurut Gulick manajemen telah memenuhi persyaratan untuk disebut bidang ilmu pengetahuan, karena telah dipelajari dalam waktu yang lama dan telah disusun secara sitematis menjadi suatu rangkaian teori. 
Definisi lain menurut  Mary Forker Follett dalam Handoko (2013:8) mendefinisikan manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.  Seni adalah suatu pengetahuan bagaimana mencapai hasil yang diinginkan atau dalam kata lain seni adalah kecakapan yang diperoleh dari pengalaman, pengamatan dan pelajaran serta kemampuan untuk menggunakan pengetahuan manajemen.


Dalam ilmu manajemen, dikenal fungsi-fungsi manajemen.  Menurut Solihin (2009:4) dalam manajemen terdapat lima fungsi yakni:  

1. Planning, menentukan tujuan organisasi dan memilih serangkaian aksi dari beberapa alternatif yang ada untuk mencapai tujuan tersebut. Menentukan apa yang harus dilakukan, bagaimana, kapan dan siapa yang melakukan.

2.
Organizing, menentukan bagaimana aktivitas dan sumber daya dikelompokkan. Menentukan komposisi tim kerja dan aktivitas koordinasi.
3.
Leading, serangkaian proses yang digunakan untuk membuat semua personel organisasi bekerja sama untuk meningkatkan keuntungan. Memotivasi dan berkomunikasi dengan SDM organisasi untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai.
4.
Staffing, rekruitasi, seleksi, pemberian tugas, pelatihan, pengembangan, evaluasi dan pemberian kompensasi kepada staff.

5.
Controlling, memonitor kemajuan organisasi dalam mencapai tujuan. Proses membandingkan hasil dan harapan, dan melakukan perubahan-perubahan yang tepat.
2.1.2  Teori Organisasi
Memahami pengertian organisasi penting karena dapat membantu kita untuk membentuk suatu tim kerja atau aktifitas tertentu.  Organisasi identik dengan individu ataupun sekelompok individu yang terstruktur dan sistematis yang tergabung dalam suatu sistem.  Pengertian organisasi adalah wadah untuk sekelompuk individu untuk berinteraksi dalam wewenang tertentu. Organisasi yang dibentuk terdiri dari berbagai kelompok yang memiliki kepentingan bersama untuk mencapai tujuan tertentu secara bersama.

Gudono (2012: 3) mendefinisikan bahwa teori organisasi adalah suatu teori yang mempelajari kinerja dalam sebuah organisasi. Kajiannya yaitu bagaimana caranya membahas sebuah organisasi dalam menjalankan fungsi dan menerapkan visi dan misi organisasi tersebut. Pengertian organisasi menurut para ahli dalam Gudono (2012:2), sebagai berikut:
1. Organisasi menurut Stoner.
Organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan melalui orang-orang di bawah pengarahan manajer mengejar tujuan bersama.

2. Organisasi menurut James D. Mooney.
Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk mencapai tujuan bersama.
3. Organisasi menurut Cyrill Soffer.
Organisasi adalah perserikatan orang-orang yang masing-masing diberi peranan tertentu dalam suatu sistem kerja dan pembagian kerja dan pekerjaan itu dirinci menjadi tugas-tugas serta dibagikan diantara pemegang peranan, kemudian digabung dalam beberapa bentuk hasil.

4. Organisasi menurut Kast & Rosenzweig.
Organisasi merupakan:

a. Suatu subsistem dan lingkungan yang Iebih luas.

b. Terdiri dari orang-orang yang berorientasi kepada tujuan.

c.
Suatu subsistem teknik yaitu orang-orang yang menggunakan pengetahuan, teknik, peralatan dan fasilitas.

d.
Suatu subsistem struktural yaitu orang-orang yang bekerja bersama dalam berbagai kegiatan yang terpadu.

e.
Suatu sistem psikososial yaitu orang-orang yang terlibat dalam hubungan sosial.

f. 
Suatu subsistem manajerial yang merencanakan dan mengendalikan semua usaha.

5. Organisasi Menurut Chester I. Bernard.
Organisasi merupakan suatu sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.  Organisasi adalah suatu wadah atau tempat orang-orang dapat bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa organisasi sesungguhnya merupakan kumpulan manusia yang diintegrasikan dalam suatu wadah kerjasama untuk menjamin tercapainya tujuan-tujuan yang ditentukan.
2.1.3  Perilaku Organisasi
Dalam teori organisasi telah dikemukakan bahwa unsur-unsur yang biasa terdapat dalam organisasi antara lain wadah, aktivitas, kebersamaan, orang dan tujuan.  Dari semua unsur yang ada subjeknya adalah manusia, sehingga unsur lain hanya akan bermanfaat jika diberdayakan oleh manusia.  Dengan demikian, aktivitas organisasi secara keseluruhan tergantung kepada aktivitas manusia dalam organisasi tersebut.  Secara lebih spesifik, aktivitas organisasi bergantung kepada kemampuan personal, yang dalam ilmu organisasi digunakan istilah perilaku organisasi.

Robbins (2010:10-13) mengemukakan bahwa perilaku organisasi adalah sebuah bidang studi yang menyelidiki pengaruh yang dimiliki oleh individu, kelompok, dan struktur terhadap perilaku dalam organisasi yang bertujuan menerapkan ilmu pengetahuan guna meningkatkan keefektifan suatu organisasi.  Perilaku organisasi berkaitan dengan pekerjaan, kerja, ketidakhadiran, perputaran karyawan, produktivitas, kinerja manusia dan manajemen.  Selanjutnya berkaitan juga dengan inti motivasi, perilaku, dan kekuatan pemimpin, komunikasi antar personal, struktur, dan proses kelompok, pembelajaran, persepsi dan pengembangan sikap, proses perubahan, konflik, rancangan kerja dan stress kerja.
Dari kutipan tersebut di atas, terlihat dengan jelas bahwa objek kajian utama dari ilmu perilaku organisasi adalah individu, kelompok, dan struktur.  Selanjutnya dibahas juga tentang penerapan ilmu pengetahuan untuk memahami apa yang didapatkan dari perilaku ketiga hal tersebut, yang bertujuan agar organisasi berjalan secara lebih efektif. Intinya perilaku organisasi terkait dengan studi mengenai apa yang dilakukan individu dalam suatu organisasi dan bagaimana perilaku mereka mempengaruhi kinerja organisasi.  Implikasinya, pembahasan perilaku organisasi akan berhubungan erat dengan pekerjaan individu, baik yang berposisi sebagai manajer, maupun orang-orang yang berada di bawahnya.

2.1.4
Manajemen Keuangan
Pada  dasarnya  manajemen  keuangan  mempunyai  dua  unsur  kata  yaitu  “Manajemen”  dan  “Keuangan” .  Manajemen  keuangan  merupakan  salah  satu  fungsi  operasional  perusahaan  yang  sangat  penting  di antara  fungsi-fungsi  operasional  perusahaan  lainnya  seperti  manajemen  pemasaran,  manajemen  produksi,  manajemen stratejik, manajemen sumber daya manusia, dan sebagainya.  
Pengertian keuangan menurut Lawrence J. Gitman (2012:4) menyatakan bahwa :  

Finance can be defined as the art and science of managing money. Virtually  all  individuals  and  organizations  earn  or  raise  money  and  spend  or  invest  money.  Finance  is  concerned  with  the  process,  institutions,  markets,  and  instruments involved in the transfer of money among and between individuals,  businesses, and governments. 
Apabila diartikan :   Keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu seni dan ilmu pengetahuan dari pengelolaan uang.  Sesungguhnya  setiap  individu  dan  organisasi  menghasilkan  uang  dan  membelanjakan  atau  menginvestasikan  uang.  Keuangan  berhubungan  dengan  proses,  institusi, pasar dan instrument yang terlibat dalam perpindahan atau transfer uang antar  individu, bisnis dan pemerintah.  
  Sedangkan pengertian manajemen keuangan menurut Arthur J. Keown, et.al, (2011 : 4)  bahwa: Financial  management  is  corcerned  with  the  maintenance  and  creation  of  economic value or wealth. Apabila diartikan:  Manajemen  keuangan  adalah  mengenai  pemeliharaan  dan  penciptaan  dari  nilai  ekonomi atau kekayaan.   

Menurut Bambang Riyanto (2013:4) menerangkan bahwa :   manajemen  keuangan  adalah  manajemen  untuk  fungsi-fungsi   pembelanjaan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian dari manajemen keuangan adalah usaha-usaha untuk menyediakan uang, di mana dengan  uang tersebut perusahaan berusaha untuk memperoleh atau mendapatkan aktiva.   Pada  hakikatnya  masalah  pembelanjaan  adalah  menyangkut  masalah  keseimbangan  financial  di  dalam  perusahaan.  
Masalah  pembelanjaan  dalam  suatu  perusahaan  atau  organisasi  menurut  Bambang  Riyanto  (2013 :13-15) dapat dikelompokkan dua  macam, yaitu :  
1.  Pembelanjaan Pasif   

Masalah pembelanjaan pasif meliputi masalah-masalah yang berhubungan dengan usaha penarikan modal, di mana masalahnya ialah bagaimana perusahaan tersebut dapat memperoleh modal yang dibutuhkan dengan syarat-syarat yang paling menguntungkan.  Masalah ini dapat dibedakan antara lain :  

a. Pembelanjaan kuantitaif yaitu meliputi masalah penetuan besarnya atau kuantitas modal yang dibutuhkan yang akan ditarik.  

b.  Pembelanjaan kualitatif yaitu masalah penentuan jenis (kualitas) modal yang akan  ditarik, yaitu meliputi persoalan-persoalan tentang berapa lama modal akan ditarik (dari sudut likuiditas); macam modal apa yang akan ditarik (sudut solvabilitas); dan pendapatan apa yang akan diberikan kepada modal yang akan ditarik (sudut  rentabilitas).

2.  Pembelanjaan Aktif   

Masalah pembelanjaan aktif dapat dilihat dari sudut perusahaan yang mempunyai uang untuk diserahkan kepada perusahaan lain atau untuk ditanamkan dalam perusahaan sendiri.  Pembelanjaan apabila ditinjau menurut sumbernya terbagi atas:  

a.  
Pembelanjaan dari luar perusahaan (External Financing), yaitu bentuk pembelanjaan  di mana usaha pemenuhan dana adalah diambilkan dari sumber-sumber modal yang berada diluar perusahaan. Pembelanjaan dari luar perusahaan terdiri dari :  

1) Pembelanjaan  sendiri  (Equity  Financing),  yaitu  pembelanjaan  yang  dijalankan  dengan  memenuhi  kebutuhan  modal  yang  berasal  dari  pemilik,  peserta,  dan  pengambil  bagian  (modal  saham,  modal  peserta,  dan  lain-lain),  yang  kemudian  menjadi modal sendiri dalam perusahaan.  

2)  
Pembelanjaan  asing  atau  pembelanjaan  dengan  hutang  (Debt  Financing),  yaitu  pembelanjaan yang dijalankan dengan memenuhi kebutuhan modal yang berasal dari para kreditur (kredit dari bank, kredit dari penjual, kredit obligasi, kredit dari  negara,  kredit  asuransi,  dan  sebagainya),  yang  bagi  perusahaan  bersangkutan  merupakan  utang  atau  modal  pinjaman  yang  disertai  dengan  kewajiban-kewajiban tertentu.  

b. Pembelajaan dari dalam perusahaan (Internal Financing), yaitu bentuk pembelanjaan  di mana  pemenuhan  kebutuhan  modal  tidak  diambilalihkan  dari  luar  perusahaan,  melainkan berasal dari funds yang dibentuk atau dihasilkan sendiri dari  dalam  perusahaan,  ini  berarti  suatu  pembelanjaan  dengan  kekuatan  sendiri .  

Pembelanjaan dari dalam perusahaan terdiri dari :  

1)  Pembelanjaan  internal,  yaitu  pembelanjaan  dari  dalam  perusahaan  yang  dapat  dijalankan dengan menggunakan laba cadangan dan laba yang tidak dibagikan.  

2)  Pembelanjaan  intensif,  yaitu  pembelanjaan  dari  dalam  perusahaan  yang  dapat  dijalankan  dengan  menggunakan  penyusutan-penyusutan  aktiva  tetap  yang  sementara belum digunakan untuk mengganti aktiva tetap yang lama.
Dari  uraian  di  atas  tentang  pengertian  manajemen  keuangan  dapat  ditarik  kesimpulan  mengenai  manajemen  keuangan,  yaitu  usaha-usaha  pengelolaan  secara  optimal  dana-dana  yang  akan  digunakan  untuk  membiayai  segala  aktivitas  yang  dilakukan perusahaan.   Oleh  karena  itu,  menurut  Bambang  Riyanto    (2013  :  6)  seorang  manajer  keuangan  harus  mengetahui tiga tugas utama, yaitu :  
1. 
Menyangkut tentang keputusan alokasi  dana,  baik yang berasal  dari  dalam perusahaan maupun yang berasal dari luar perusahaan atau bentuk investasi yang bagaimana  yang baik bagi perusahaan.  

2.  Menyangkut  tentang  pengambilan  keputusan  pembelanjaan  atau  pembiayaan  investasi.  Hal  ini  menyangkut  tentang  memperoleh  dana  investasi  yang  efisien,  komposisi  sumber  dana  yang  harus  dipertahankan  dan  penggunaan  modal  dari  dari dalam atau luar perusahaan.  

3.   Menyangkut  tentang  kebijakan  dividen.  Pada  prinsipnya  kebijakan  deviden menyangkut  tentang  keputusan  apakah  laba  yang  diperoleh  harus  dibagikan  kepada  pemegang  saham atau  ditahan  guna  pembiayaan  investasi  di  masa  yang  akan datang.   
2.1.4.1  Lingkup dan Peranan Manajemen Keuangan
Lingkup manajemen keuangan, meliputi keputusan investasi, keputusan pembiayaan dan kebijakan dividen. Keputusan investasi membahas penempatan dana untuk jangka pendek (modal kerja) dan investasi jangka panjang (barang modal). Keputusan pembiayaan membahas sumber pembiayaan yang dapat diperoleh dari hutang jangka pendek maupun jangka panjang dan modal sendiri.   Kebijakan dividen membahas distribusi laba yaitu laba yang diperoleh ditetapkan menjadi laba ditahan untuk memaksimalkan nilai perusahaan atau menjadi dividen untuk kemakmuran pemegang saham. 

Peranan manager keuangan dalam melancarkan aliran kas atau dana digambarkan oleh Brealey dan Mayer (2008:7) sebagai berikut:





   Sumber : Brealey Myers, 2007
Gambar 2.1

Perusahaan dan Pasar Keuangan

Keterangan :

1. Kas diperoleh dengan menjual aset keuangan pada investor.
2. Kas diinvestasikan pada operasi perusahaan.
3. Kas diperoleh dari operasi perusahaan.
4. 4.a. Kas diinvestasikan kembali pada operasi perusahaan.
4.b. Kas dikembalikan kepada investor.
2.1.4.2
Tujuan Manajemen Keuangan.
Tujuan Manajemen Keuangan menurut J. Fred Weston & Thomas E. Copeland (2010:10) yang dialih bahasakan oleh Jaka Wasana adalah memaksimumkan nilai perusahaan. Perlu diketahui bahwa memaksimumkan nilai bermakna lebih luas daripada memaksimumkan laba. Pernyataan ini dapat diterima kebenarannya atas dasar beberapa alasan. Pertama, memaksimumkan nilai berarti mempertimbangkan pengaruh waktu terhadap nilai uang. Dana yang diterima pada tahun ini bernilai lebih tinggi daripada dana yang diterima sepuluh tahun yang akan datang. Kedua, memaksimumkan nilai berarti mempertimbangkan berbagai risiko terhadap arus pendapatan perusahaan. Ketiga, mutu dari arus dana yang diharapkan diterima di masa yang akan datang mungkin beragam.

Sedangkan Irham Fahmi (2014:4) mengemukakan bahwa tujuan dari manajemen keuangan yaitu:

1. Memaksimumkan nilai perusahaan.

2. Menjaga stabilitas finansial dalam keadaan yang selalu terkendali.

3. Memperkecil risiko perusahaan di masa sekarang dan yang akan datang.

Dari tiga tujuan di atas yang paling utama adalah yang pertama yaitu memaksimumkan nilai perusahaan. Pemahaman memaksimumkan nilai perusahaan adalah bagaimana pihak manajemen perusahaan mampu memberikan nilai yang maksimum pada saat perusahaan tersebut masuk ke pasar.
  Nilai perusahaan dimaksudkan sebagai harga yang bersedia dibayar oleh investor saat ini jika seandainya perusahaan dijual.  Manajemen keuangan juga memperhatikan tanggung jawab sosial kepada masyarakat, memberikan sumbangan yang bermanfaat kepada lingkungan sosial, memperhatikan hukum & perundang-undangan dan aspek sosial lain, serta antisipatif tehadap lingkungan. Dengan demikian manajemen keuangan itu sendiri adalah untuk mengelola perusahaan agar dapat memenuhi harapan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan (stake holder). 
Dalam membuat keputusan keuangan harus dipertimbangkan trade off antara risiko dan keuntungan.  Keuntungan dan risiko terikat pada setiap keputusan dan mempengaruhi nilai perusahaan (value of the firm).  Risiko dan profitabilitas ditentukan oleh skala perusahaan, jenis peralatan operasional, proporsi hutang dengan sumber pembiayaan, posisi likuiditas dan lain-lainl.  Risiko tinggi maka keuntungan juga tinggi atau sebaliknya.


Manajemen kuangan dalam perusahaan biasanya diembankan kepada manajer keuangan sebagai Chief Finacial Officer (CFO) atau direktur keuangan di bawah presiden direktur atau direktur utama.  Pada perusahaan besar manajer keuangan dibagi pada divisi anggaran, perencanaan keuangan dan kredit.


Manajer keuangan bertanggung jawab terhadap aliran kas (dana) masuk dan keluar untuk membiayai investasi dan operasional perusahaan, juga sebagai intermediary bagi penyedia dana seperti : bank, pasar modal.
2.1.4.3  Manajemen Keuangan pada Usaha Kecil

Undang-undang nomor 8 tahun 2008 menjelaskan bahwa usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun menjadi bagian baik langsung maupun t tidak langsung dari usaha menengah dan besar yang memenuhi kriteria usaha kecil.

Usaha kecil pada umumnya adalah perusahaan perseorangan yang langsung dikelola oleh pemiliknya, mengatur seluruh operasi perusahaan mulai dari pendanaan, pengalokasian dana, pengadaan barang dan jasa, penempatan tenaga kerja, proses produksi sampai dengan pemasaran hasil produksi.  Penggunaan tenaga kerja bukan berasal dari kalangan profesional tetapi berasal dari lingkungan keluarga atau orang-orang dekat baik secara personal maupun dekat dengan lokasi perusahaan.  Pengaturan keuangan usaha kecil dikelola langsung oleh pemilik yang bertindak langsung sebagai manajer keuangan. Bagian akuntansi sekaligus sebagai kasir, hal ini dapat berakibat buruk dalam perkembangan usaha karena tidak dapat memisahkan antara harta pribadi dan harta perusahaan. Sistem pengendalian sangat lemah karena otoritas pemilik sekaligus sebagai pengelola menjadi sangat dominan sehingga tidak ada pihak yang melakukan audit.
Perusahaan perorangan adalah usaha yang dimiliki oleh satu orang, usaha dan pemiliknya adalah satu kesatuan dan sama di mata hukum.  Zimmerer (2008 : 225) mengungkapkan keunggulan dan kelemahan usaha kecil sebagai berikut:

Keunggulan usaha perorangan adalah:

1. Usaha mudah dibentuk.

2. Bentuk kepemilikan yang paling murah untuk dimulai.

3. Insentif laba.
4. Kewenangan penuh untuk mengambil keputusan.

5. Tidak ada pembatasan hukum khusus.

6. Mudah untuk dihentikan.

Sedangkan kelemahan perusahaan perorangan sebagai berikut:
1. Kewajiban pribadi tidak terbatas.

2. Keahlian dan kemampuan terbatas.
3. Perusahaan terisolasi.
4. Keterbatasan akses ke sumber modal.

5. Kurangnya kesinambungan bisnis.

Sementara Kuncoro (2000 : 10) menjelaskan karakteristik usaha kecil sebagai berikut: 

1. Tidak ada pembagian yang jelas antara bidang administrasi dan operasi.

2. Dikelola secara perorangan, merangkap sebagai pemilik sekaligus pengelola perusahaan.

3. Memanfaatkan tenaga kerja keluarga atau kerabat dekat.

4. Rendahnya akses industri terhadap lembaga kredit formal, sehingga biasanya menggunakan modal sendiri dan sumber lain seperti dari keluarga, kerabat, pedagang dan rentenir,
5. Belum memiliki status badan hukum.
2.1.5
Tinjauan Umum Kewirausahaan

2.1.5.1  Pengertian Kewirausahaan
Istilah kewirausahaan di Indonesia belum lama dikenal,  karena sebelumnya yang dikenal oleh masyarakat luas adalah wiraswasta atau partikulir yang menggambarkan posisi sebuah lembaga usaha non pemerintah dan ruang lingkupnya terbatas pada bidang perdagangan. Sedangkan kewirausahaan yang berkembang saat ini memiliki makna yang lebih luas, bahkan telah diadopsi oleh bidang manajemen pendidikan dan pemerintahan. Di dunia pendidikan, kompetensi kewirausahaan menjadi bagian dari sekelompok kompetensi yang harus dimiliki oleh pemimpin lembaga pendidikan. Hal ini menjadi bukti bahwa dalam istilah kewirausahaan terkandung makna yang lebih luas bukan sekedar urusan dagang.

 Pengertian Wirausaha yang dinyatakan oleh  Schumpeter yang dikutip oleh Bygrave (1994:1) dalam Alma (2010:24)   adalah Entrepreneur as the person who destroys the existing economic order by introducing new products and services, by creating new forms of organization, or by exploiting new raw materials. Menurut Schumpeter entreprenuer atau Wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui organisasi bisnis yang baru ataupun bisa pula dilakukan dalam organisasi bisnis yang sudah ada. Bygrave dalam Alma (2010:24) memberikan definisi yang Iebih luas dari definisi  Schumpeter.  Secara Iengkap definisinya adalah sebagai berikut: Entrepreneur is the person who perceives an opportunity and creates an organization to pursue it. 
Dalam berbagai referensi dapat  ditemukan rumusan definisi yang dikemukakan para ahli manajemen tentang wirausaha atau entrepreneur. Zimmerer (2008:22) mengemukakan bahwa :

An entrepreneur is one who creates a new business in face of risk and uncertainty for the purpose of achieving profit and growth by identifying opportunities and assembling the necessary resource to capitalize on them. 

Selain itu, Hisrich et.al (2008:9) mengemukakan pendapat yang hampir sama, yaitu :

Entrepreneurship is process of creating something new with value by devoting the necessary time and effort, asumming the accompanying financial, physic and social risk, and receiving the resultingrewards of monetary and personal satisfactin and independence.

Dari berbagai pengertian tentang wirausaha, dapat disimpulkan bahwa  wirausaha adalah orang berani melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, yang dapat mendorong terciptanya lapangan kerja bagi orang lain dengan cara mendirikan, mengembangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya secara mandiri.  
Menurut Meredith dalam Suharyadi dkk. (2008:9), ciri-ciri wirausahawan adalah sebagai berikut:

a. Percaya Diri
Seorang pengusaha harus memiliki kepercayaan diri yang kuat. Segala sesuatu yang diyakini dan dianggap benar harus dilakukan sepanjang tidak melanggar hukum dan norma yang berlaku. Percaya diri merupakan sikap dan kelyakinan untuk memulai, melakukan, dan rnenyelesaikan tugas atau pekerjaan yang diihadapi.
b. Berorientasi pada Tugas dan Hasil
Seorang wirausahawan harus fokus pada tugas dan hasil. Apa pun pekerjaannya harus jelas apa hasilnya. Apa yang dilakukan seorang wirausahawan merupakan usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Keberhasilan pencapaian tugas tersebut, sangat ditentukan pula oleh motivasi berprestasi, berorientasi pada keuntungan, kekuatan dan ketabahan, kerja keras, energik, serta berinisiatif.
c. Berani Mengambil Risiko
Setiap proses bisnis harus memiliki risikonya masing-masing, dan apabila ingin memperoleh keuntungan, maka harus mau mengeluarkan biaya sekecil apapun biaya itu. Risiko usaha pasti ada, tidak ada jaminan suatu usaha akan untung atau sukses terus-menerus. Oleh sebab itu, untuk memperkecii kegagalan usaha maka seorang wirausahawan harus mengetahui peluang kegagalan (di mana sumber kegagalan dan seberapa besar peluang terjadi kegagalan).  Dengan mengetahui sumber kegagalan, maka kita dapat berusaha memperkecil risiko.
d. Kepemimpinan 
Wirausahawan yang berhasil ditentukan pula oleh kemampuan dalam memimpin atau yang kita sebut dengan kepemimpinan. Memberikan suri teladan, berpikir positif, tidak anti kritik, dan memiliki kecakapan dalam bergaul merupakan hal-hal yang sangat diperiukan daiam berwirausaha. Kepemimpinan dan kepeioporan ini bukan hanya memberikan pengaruh pada orang lain atau bawahannya, melainkan juga sigap dalam mengantisipasi setiap perubahan. 
e. Keorisinilan 
Nilai keorisinalan dari semua yang dihasilkan oleh wirausahawan akan sangat menentukan keberhasilan mereka dalam mencapai keunggulan bersaing. Keorisinilan dan keunikan dari suatu barang atau jasa merupakan hasil inovasi dan kreativitas yang diterapkan, mereka harus bertindak dengan cara yang baru atau

berpikir sesuatu yang lama dengan cara-cara baru. Intinya bahwa kewirausahaan harus mampu menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
f. Orientasi pada Masa Depan, 
Memiliki pandangan jauh ke depan dan bila perlu sudah tiba lebih dahulu pada masa depan merupakan kemampuan yang biasanya ada pada setiap wirausaha'wan yang sukses. Oleh karena memiliki pandangan yang jauh ke depan, maka wirausahawan akan terus berupaya untuk berkarya dengan menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dengan yang sudah ada saat ini. Pandangan ini menjadikan wirausahawan tidak cepat merasa puas dengan hasil yang diperoleh saat ini sehingga terus mencari peluang.
Karakteristik yang dikemukakan di atas erat kaitannya dengan individu, karena dalam hal ini individu dianggap paling mungkin dalam kewirausahaan. Namun demikian, dikaitkan dengan kinerja koperasi, ada juga karakter wirausaha yang dikaitkan dengan organisasi atau kewirausahaan, sehingga karakternya pun sedikit berbeda.

Terdapat tiga macam yang melatar belakangi karakter pengusaha dalam menerapkan kewirausahaan di perusahaan atau organisasi miliknya. Ketiga hal tersebut adalah pendidikan, nilai-nilai pribadi, dan usia.  Hisrich (2008:75), menjelaskan ketiga hal tersebut sebagai berikut:

Pertama pendidikan, meskipun pendidikan formal tidak begitu penting untuk memulai sebuah bisnis baru, tetapi pendidikan tetap memberikan sebuah latar belakang yang baik, terutama ketika pendidikan tersebut berhubungan dengan bidang usaha yang digeluti. 

Kedua nilai pribadi, meskipun telah banyak studi yang mengindikasikan bahwa nilai-nilai pribadi sangat penting bagi para pengusaha, studi-studi ini sering kali gagal mengindikasikan bahwa para pengusaha dapat dibedakan dari manajer, pengusaha yang tidak berhasil, atau bahkan khalayak umum, sehubungan dengan nilai-nilai ini. Studi menunjukkan bahwa pengusaha mempunyai sikap yang berbeda tentang sifat proses manajemen dan bisnis secara umum. Sifat perusahaan, paham oportunis, institusi, dan individualitas pengusaha berbeda secara signifikan dari organisasi birokrasi dan perencanaannya, rasionalitas, serta kemampuan memprediksi para manajer.

Ketiga usia, hubungan antara usia dengan proses karir wirausaha telah diteliti dengan seksama. Dalam mengevaluasi hasil-hail ini, adalah penting untuk membedakan antara usia wirausaha (usia seorang pengusaha yang tercermin dalam pengalamannya) dan usia kronologis. Seperti yang didiskusikan dalam bagian berikutnya, pengalaman wirausaha merupakan salah satu ukuran untuk memprediksi keberhasillan yang terbaik, terutama ketika usaha baru beroperasi dalam bidang yang sama dengan pengalaman bisnis sebelumnya.

Dari kutipan di atas dapat diambil makna bahwa karakter seorang manajer dalam menerapkan kewirausahaan di organisasi perusahaannya, satu sama lain berbeda-beda karena perbedaan latar belakang pendidikan, nilai pribadi, dan usia.  Dalam praktek telah terbukti bahwa banyak orang yang sukses menjadi pengusaha walaupun pendidikan formal tidak memadai. Tetapi pada saat berhadapan dengan jenis usaha yang dijalankannya, peran pendidikan sangat diperlukan, apalagi menghadapi perubahan sosial seperti sekarang ini. Nilai pribadi mempengaruhi seseorang dalam proses manajemen, memahami peluang dan kesempatan, serta memprediksi masa depan. Sedangkan usia akan membedakan karakter pengusaha dalam hal memprediksi keberhasilan yang terbaik, orang yang lebih tua usianya akan tercermin dari pengalamannya dalam menjalankan bisnis.

Dengan demikian, seseorang bisa dikatakan sebagai wirausahawan apabila pada dirinya terlihat ciri-ciri di atas. Namun demikian tidaklah mutlak karena masih terdapat ciri lain yang dikemukakan pakar lainnya. 
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas dan sesuai dengan karakteristik objek penelitian maka peneliti menetapkan dimensi-dimensi kewirausahaan sebagai berikut: a) Percaya diri, b) Orientasi pada tugas dan hasil, c) Berani menghadapi resiko, d) Kepemimpinan, e) Keorisinilan, f)  Berorientasi pada masa depan.
2.1.6 Tinjauan Umum Kemitraan
Pasal 33 ayat (1) UUD 1945 menyatakan bahwa perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan. Kata “disusun” dalam pasal tersebut mengisyaratkan perlunya peran aktif pemerintah dalam menjabarkan nilai-nilai dasar yang terkandung dalam amanat tersebut ke dalam nilai-nilai normatif praktis yang sesuai. Salah satu instrumen untuk mewujudkan asas kebersamaan dan asas kekeluargaan dalam perekonomian nasional dan implementasinya adalah melalui kemitraan usaha.
Perhatian pemerintah terhadap kemitraan dituangkan dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2007 tentang Perubahan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 2007 tentang Daftar Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang terbuka dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal. Peraturan Presiden Nornor 111 Tahun 2007 menyebutkan 23 bidang usaha yang tertutup untuk penanaman modal terdiri dan 6 bidang usaha sektor Kebudayaan dan Pariwisata, 1 bidang usaha sektor Kehutanan, 1 bidang usaha sektor kelautan dan perikanan, 2 bidang usah, sektor komunikasi dan informatika, 7 bidang usaha bidang perhubungàn, 5 bidang usaha sektor perindustrian dan 1 bidang usaha sektor pertanian. Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2007 menyebutkan daftar bidang usaha yang terbuka dengan persyaratan dibagi menjadi 9 (sembilan) kategori yaltu (a) Dicadangkan untuk UMKM (b) Kemitraan (C) Kepemilikan modal (d) Lokasi tertentu (e) Perijinan khusus (f) Modal Dalam Negeri 100 % (g)

Kepemilikan modal serta lokasi (h) Perijinan khusus dan kepemilikan modal (I) Modal dalam negeri 100% dan perijinan khusus. Semua bidang usaha tersebut di atas wajib bermitra dengan usaha kecil dalam pelbagal bentuk kemitraan melalui penyertaan saham, inti plasma, sub kontrak, wara laba, perdagangan umum, keagenan dan bentuk lainnya. 

Kartasasmita (2006:23) mengemukakan bahwa kemitraan usaha, terutama dalam dunia usaha adalah hubungan antar pelaku usaha yang didasarkan pada ikatan usaha yang saling menguntungkan dalam hubungan kerja yang sinergis, yang hasilnya bukanlah suatu zero-sum game, tetapi positive-sum game atau win-win situation. Kemitraan usaha merupakan hubungan kerjasama antar usaha yang sejajar, dilandasi prinsip saling menunjang, dan saling menghidupi berdasarkan asas kekeluargaan dan kebersamaan. 

Undang-undang No.20 tahun 2008 menjelaskan bahwa kemitraan usaha adalah kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah atau usaha besar yang disertal pembinaan dan pengembangan yang berkelanjutan oleh usaha menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memertukan sating memperkuat dan sating menguntungkan. Bank Indonesia (2007) telah mengembangkan Program Partnership Terpadu (PPT) yang merupakan program partnership antara usaha besar dan usaha kecil dengan melibatkan bank sebagai pemberi kredit dalam suatu ikatan kerjasama yang dituangkan dalam nota kesepakatan.

 Suatu jaringan kerjasama bukan hanya dan strukturnya, tetapi yang lebih penting adalah sebagai suatu proses dan sebagai strategi pengembangan usaha (Tell, 2000:98). Pemaknaan dan jaringan kerjasama terletak pada kenyataan bahwa jaringan ini merupakan suatu proses yang terus berkembang baik dan segi kreasi maupun penemuan, yang muncul dan hubungan-hubungan antara beberapa pelaku bisnis.

Menurut Hafsah (2000:18) usaha kecil yang bermitra mempunyai hak untuk memperoleh pembinaan dan pengembangan dan usaha besar dan atau usaha menengah mitranya dalam satu aspek atau lebih tentang permodalan, pembinaan sumberdaya rnanusia, manajemen dan pemasaran.  Usaha besar dan atau usaha menengah yang melaksanakan kemitraan dengan usaha kecil berkewajiban untuk melakukan pembinaan kepada mitra binaannya dalam satu atau lebih aspek sebagai berikut:
a. 
Permodalan, dengan:

1) Mediator terhadap sumber-sumber pembiayaan dan informasi tatacara penyertaan modal;

2) 
Membantu akses sumber-sumber informasi permodalan;
3) 
membantu akses permodalan secara Iangsung;

4) 
informasi dan tata cara pengajuan kredit.

b. 
Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia, dengan:

1)
Pendidikan dan pelatihan;

2) 
Pemagangan;

3)
Studi banding;

4) 
Konsultasi.

c. 
Manajemen, dengan:

1) 
sistem dan prosedur organisasi dan manajemen;

2) 
bantuan penyusunan studi kelayakan;

3) 
menyediakan tenaga konsultan dan advisor;

4) 
kerjasama manajernen bisnis.
d. 
Pemasaran dalam rangka bisnis yang saling menguntungkan, dengan:

1) 
membantu akses ihformasi pasar dan;

2) 
mengembangkan pemasaran secara Iangsung;

3) 
bantuan promosi dalam rangka mengembangkan jaringan usaha;

4)
 mengevaluasi tingkat keuntungan.
Kemitraan menurut Rudberg dan Olhager (2003:45) adalah;
Partnership is a type of relationship in which the responsibilities and potential profits are distinguished from one form of coordination associated with the seller and buyer relationships in general and in particular the level of specific investments. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kemitraan merupakan suatu tipe hubungan di mana tanggung jawab dan keuntungan potensial dibedakan dan satu bentuk koordinasi terkait dengan hubungan penjual dan pembeli secara umum dan tingkat investasi spesifik secara khusus. Marioti dalam Hafsah (2000: 51) mengemukakan bahwa kemitraan merupakan suatu rangkaian proses yang dimulai dengan mengenal calon mitranya, mengetahui posisi keunggulan dan kelemahan usahanya. Pemahaman akan keunggulan yang ada akan menghasilkan sinergi yang berdampak pada efisiensi, Turunnya biaya produksi dan sebagainya. Penerapannya dalam kemitraan, perusahaan dapat menghemat tenaga dalam mencapai target tertentu dengan menggunakan tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan kecil.  Sebaliknya perusahaan yang Iebih kecil, yang umumnya relatif Iemah dalam hal kemampuan teknologi, permodalan dan sarana produksi melalui teknologi dan sarana produksi yang dimiliki oleh perusahaan besar.

Beberapa definisi tersebut menjelaskan bahwa kemitraan merupakan interaksi sosial dengan motivasi bisnis antara pihak-pihak yang bermitra, dengan harapan agar terjadi kerjasama yang saling memenuhi kebutuhan masing-masing, saling menguntungkan dan tanpa ada pihak yang dirugikan. Tujuan kemitraan akan tercapai secara optimal apabila ini bisa dilaksanakan dengan baik oleh pihak-pihak yang bermitra.

Berkaitan dengan pengertian kemitraan terdapat tiga unsur utama, yaltu: Pertama, unsur kerjasama antar usaha kecil dengan usaha menengah dan besar. Kedua, unsur kewajiban pembinaan dan pengembangan oleh pihak usaha menengah dan besar. Kewajiban ini harus jelas, sehingga arah pembinaan akan semakin transparan dan terbuka. Ketiga, unsur saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. Unsur yang ketiga ini Iebih merupakan pertimbangan demi masa depan, yaitu hakekat pembangunan pada prinsipnya harus dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat Indonesia.

Ide kemitraan dalam hubungan bisnis antar perusahaan dan proses penciptaan nilai dalam jejaring bisnis dapat ditemukan kepercayaan kemitraan sehingga diperiukan biaya transaksi yang relatif rendah karena membutuhkan kontrol yang rendah. 
Fokus evaluasi mitra bisnis potensial adalah untuk mendapatkan kemitraan yang bersifat integratif. Hubungan integratif memberikan nilai tambah bagi penawaran pasar. Perusahaan yang terlibat dalam suatu kemitraan bisnis harus dapat menciptakan nilai tambah bagi penawaran pasar.  Penciptaan nilai ini tergantung pada kapabilitas inti perusahaan yang cenderung terbatas karena teknologi yang diperlukan untuk memproduksi produk memerlukan biaya yang cenderung tinggi dan Iingkungan bisnis yang kompleks. Perusahaan harus mampu mendapatkan mitra bisnis potensial dan dapat mengelola kemitraan yang dibentuk untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai agar masing-masing dapat menikmati keuntungan yang dihasilkan dari kerjasama tersebut.

Kesimpulan beberapa definisi kemitraan berdasarkan berbagai pendapat di atas adalah kemitraan merupakan jalinan kerjasama usaha yang merupakan strategi bisnis yang dilakukan antara dua pihak atau Iebih dengan prinsip saling membutuhkan, saling memperbesar dan saling menguntungkan.  Kemitraan menunjukkan adanya satu pembinaan dan pengembangan. Hal ini dapat terlihat karena pada dasarnya masing-masing pihak mempunyai kelemahan dan kelebihan.  Masing-masing pihak akan saling melengkapi dalam arti pihak yang satu akan mengisi dengan cara melakukan pembinaan terhadap kelemahan yang lain dan sebaliknya.
Berdasarkan uraian di atas dan karakteristik objek penelitian maka peneliti menetapkan dimensi-dimensi dalam variabel kemitraan sebagai berikut; a) Permodalan, b) Pembinaan, c) Keterkaitan Manajemen.
2.1.7
Tinjauan Umum Orientasi Pasar
Orientasi pasar (market orientation) merupakan ukuran perilaku dan aktivitas yang mencerminkan implementasi konsep pemasaran menurut Narver & Slater (1990;21) dalam penelitian berupa disertasi Westim Ratang (2012,55), orientasi pasar sebagai budaya organisasi yang paling efektif dalam menciptakan perilaku penting untuk penciptaan nilai unggul bagi pembeli serta kinerja dalam bisnis. Sedangkan Jaworski & Kohli, (1993:53) dalam penelitian berupa disertasi Westim Ratang (2012,55) , menyatakan bahwa orientasi pasar berpotensi meningkatkan kinerja bisnis.  Orientasi pasar juga didefinisikan oleh Lado (2001:92) secara luas sebagai perluasan pemahaman tradisional dengan menggabungkan orientasi distribusi dan lingkungan, dalam hal ini orientasi pasar diartikan sebagai sejauh mana perusahaan menggunakan informasi tentang stakeholder untuk mengkoordinasi dan mengimplementasikan tindakan strategis. 

Selain itu orientasi pasar diyakini memberikan manfaat psikologis dan social bagi para karyawan, berupa perasaan bangga dan rasa memiliki yang lebih besar serta komitmen organisasi (sense of belonging) yang lebih besar serta komitmen organisasi yang lebih besar pula. Narver & Slater (1990:21) dalam penelitian berupa disertasi Westim Ratang (2012:56) menyatakan bahwa orientasi pasar terdiri dari tiga komponen perilaku yaitu: orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi antar fungsi.

a. Orientasi Pelanggan

Orientasi pelanggan merupakan pemahaman yang memadai atas pembeli sasaran agar menciptakan nilai superior bagi perusahaan secara berkesinambungan (Narver &Slater ,1990:21) dalam penelitian berupa disertasi Westim Ratang (2012:55). Menurut Baker & Sinkula (2009:443) orientasi pelanggan adalah pemahaman perusahaan terhadap pasar dan mengembangkan strategi produk serta jasa untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan kebutuhan pasar. Kesimpulan dari kedua ahli diatas yaitu bahwa definisi orientasi pelanggan adalah aktivitas perusahaan secara continue dalam memahami kebutuhan pelanggan untuk menciptakan nilai superior bagi perusahaan. 

Indikator orientasi pelanggan menurut Narver & Slater (1990:24) dalam penelitian berupa disertasi Westim Ratang (2012:57) adalah: komitmen pelanggan, menciptakan nilai pelanggan, pemahaman kebutuhan pelanggan, tujuan kepuasan pelanggan, pengukuran kepuasan pelanggan dan layanan purna jual. Sedangkan Lukas dan Ferrel (2000:245) menggunakan skala pengukuran dengan pernyataan sebagai berikut: perusahaan terus menerus memonitor tingkat komitmen perusahaan dan orientasi untuk melayani kebutuhan pelanggan. Tujuan bisnis perusahaan terutama di dorong oleh kepuasan pelanggan, Strategi perusahaan untuk keunggulan kompetitip didasrkan pada kebutuhan pelanggan, Strategi bisnis perusahaan didorong oleh keyakinan perusahaan tentang bagaimana perusahaan dapat menciptakan nilai yang lebih besar kepada pelanggan, perusahaan mengukur kepuasan pelanggan secara sistematis dan sering, perusahaan memberikan perhatian  khusus kepada layanan purna jual. 

b. Orientasi Pesaing

Menurut Narver & Slater (1990:22) dalam penelitian berupa disertasi Westim Ratang (2012:58) orientasi pesaing berarti bahwa perusahaan memahami keunggulan dan kelemahan jangka pendek serta kapasitas dan strategi jangka panjang para pesaing utama saat ini dan pesaing potensial. Perusahaan yang berorientasi pesaing sering dilihat sebagai perusahaan yang mempunyai strategi dan memahami bagaimana cara memperoleh dan membagikan informasi mengenai pesaing, bagaimana merespon tindakan pesaing dan juga bagaimana manajemen puncak menanggapi strategi pesaing. 

Indikator orientasi pesaing menurut Naver & Slater (1990:24) dalam penelitian berupa disertasi Reniati (2012:70), adalah bereaksi cepat terhadap tindakan pesaing, manajer puncak mendiskusikan strategi pesaing, menargetkan peluang bagi keunggulan kompetitif. Sedangkan Zhou et al (2005:1049) menggunakan skala pengukuran dengan pernyataan sebagai berikut: tenaga penjual perusahaan dan orang-orang pemasaran berbagi informasi pesaing dengan departemen lain, perusahaan merespon dengan cepat tindakan terus mencari untuk mendapatkan keuntungan lebih dari pesaing perusahaan.

c. Koordinasi Antar Fungsi

Menurut Naver & Slater (1990:22) dalam penelitian berupa disertasi Reniati (2012:71),  koordinasi antar fungsi merupakan utilitas sumber daya perusahaan yang terkoordinasi melalui semua bagian yang ada di dalam organisasi untuk menciptakan nilai superior pada pelanggan sasaran. Sedangkan menurut Kumar et al, 1998 dalam Alrubaiee (2013:3) koordinasi antar fungsi melibatkan upaya koordinasi, yang melibatkan jenis-jenis yang lebih dari departemen pemasaran, untuk menggunakan informasi ini untuk menciptakan nilai superior konsumen. 
Koordinasi antar fungsi mencakup terutama dalam dua tingkatan analisis organisasi di mana mencakup tingkatan individual di seluruh bagian dalam organisasi, juga tingkatan kelompok yang mewakili dinamika antar departemen. Dalam hal ini setiap individu dituntut untuk memberikan kontribusi dan menyalurkan nilai unggul kepada pelanggan. Koordinasi antar fungsi yang efektif diharapkan dapat meningkatkan sinergi dari usaha-usaha secara keseluruhan (holistic organizational efforts). Indikator koordinasi antar fungsi menurut Slater & Narver (1994) dalam penelitian berupa disertasi Reniati (2012:71) terdiri dari: 

Menyebarkan informasi tentang pelanggan dan pesaing keseluruh bagian, interaksi dalam implementasi strategi fungsional terpadu, kontribusi seluruh fungsi pada proses penciptaan nilai pelanggan, dan komunikasi antar bagian dalam perusahaan.
Orientasi pasar (market orientation) merupakan ukuran perilaku dan

aktivitas yang mencerminkan implementasi konsep pemasaran.  Ironisnya, kendati konsep pemasaran telah dikembangkan pada dekade 1950-an, baru pada decade 1990-an studi empiris mulai dilakukan untuk menelaah dampak konsep pemasaran terhadap strategi dan kesuksesan bisnis. Pelopor utamanya adalah Kohli dan Jaworski (1990, 1993) dalam artikel mereka "Market orientation : The construct, research propositions, and managerial implications" dan "Market orientation : antecedents and consequences",  serta Narver dan Slater (1990) dalam artikel mereka  "The effect of market orientation on business profitability”.
2.1.8  Tinjauan Keputusan Keuangan


Keputusan dalam bidang ilmu keuangan berkaitan dengan 3 (tiga) hal pokok yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan dan keputusan dividen.
2.1.8.1  Keputusan Investasi (investment decision)
Pengambilan keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan harus mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang.

Keputusan investasi merupakan keseluruhan proses perencanaan dan pengambilan keputusan berbagai bentuk investasi jangka waktu kembalinya modal lebih dari satu tahun (Sutrisno, 2012:5) investasi sebagai penanaman modal dalam aktiva dengan harapan memperoleh pendapatan dimasa yang akan datang. Sedangkan menurut Brealey & Myers (2008;4) menyatakan Keputusan investasi dimulai dengan identifikasi peluang investasi, yang sering disebut dengan proyek investasi modal. Keputusan investasi juga disebut dengan keputusan penganggaran modal, karena sebagian besar perusahaan mempersiapkan anggaran tahunan yang terdiri dan investasi modal yang disahkan. 

Fungsi keputusan investasi menyangkut tentang keputusan alokasi dana baik dana yang berasal dari dalam perusahaan maupun dana yang berasal dari luar perusahaan pada berbagai bentuk investasi. Investasi jangka pendek misalnya dalam kas, persediaan, piutang dan surat berharga maupun investasi jangka panjang dalam bentuk gedung, peralatan produksi, tanah, kendaraan, dan aktiva tetap lainnya. Keputusan investasi ini akan tercermin pada sisi aktiva dalam neraca perusahaan. Manajer keuangan bertanggung jawab menentukan pertimbangan yang optimal setiap jenis aset perusahaan.
Basu Swasta (2002 : 234) bahwa metoda untuk penggolongan penggunaan dana dibagi menjadi 2 (dua) yaitu penggunaan jangka pendek dan jangka panjang. Penggunaan jangka pendek dapat ditunjukan sebagai aktiva lancer sedangkan penggunaan jangka panjang ditunjukan sebagai aktiva tetap.
Berdasarkan kepada penggolongan penggunaan dana di atas menunjukan bahwa penggunaan dana perusahaan adalah untuk melakukan penanaman modal atau investasi pada komponen-komponen neraca sebelah aktiva.  Komponen neraca sebelah aktiva terdiri dari aktiva lancer berupa kas, surat berharga, piutang, persediaan dan aktiva tetap yang meliput peralatan, tanah, bangunan, mesin, serta kendaraan.
1. Investasi dalam Kas
Ketersedian dana dalam kas perusahaan merupakan hal terpenting dalam perusahaan karena kas diperlukan dalam operasional sehari-hari. Dalam pengelolaan kas, yang harus menjadi perhatian utama adalah seberapa besar jumlah dana yang tertanam dalam kas untuk dapat menjaga kesinambungan operasional perusahaan.  H.G. Githmann dalam Bambang Riyanto (2008 : 95) menyatakan bahwa jumlah kas yang ada dalam perusahaan yang “well finance” hendaknya tidak kurang dari 5% sampai 10% dari jumlah aktiva lancar.  

Jumlah kas dapat pula dihubungkan dengan jumlah penjualan dengan jumlah kas rata-rata yang menggambarkan tingkat perputaran kas (cash turnover).  Makin tinggi perputaran kas berarti makin tinggi efisiensi penggunaan kas.  Aliran kas dalam perusahaan digambarkan secara lengkap oleh Horne (2002 : 389) pada Gambar 2.3 sebagai berikut.


Sumber : James C. Van Horne (2002 : 389)

Gambar 2.3

Aliran Kas dalam Perusahaan

2. Investasi dalam Piutang
Piutang adalah komponen aktiva lancer yang terdapat dalam neraca perusahaan sebagai modal kerja yang cukup liquid setelah kas dan surat berharga.  Timbulnya piutang disebabkan penjualan secara kredit.  Secara prosedur penjualan kredit tidak segera menghasilkan kas, setelah jatuh tempo baru akan menghaslkan kas masuk (cash inflow). Dalam upaya untuk memperbesar volme penjualan banyak perusahaan menjual produknya secara kredit, namun semakin banyak penjualan kredit semakin besar puladana perusahaan yang tertanam dalam piutang, maka semakin perlu perhatian dalam pelaksanaan pengendaliannya.
Manajemen piutang menjadi hal yang sangat penting terutama dalam pengendalian jumlah piutang, pengendalian pemberian piutang, pengendalian penagihan piutang dan evaluasi kebijakan penjualan kredit yang dijalankan oleh perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam piutang adalah (Bambang Riyanto, 2008 : 85):
a. Volume penjualan kredit.

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan memperbesar jumlah investasi dalam piutang.  Dengan demikian besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya baerarti perusahaan harus menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang.  Makin besar jumlah piutang berarti makin besar resiko tetapi secara bersamaan makin besar profitabilitasnya.

b. Syarat pembayaran penjualan kredit.

Perusahaan dapat menetapkan syarat pembayaran yang ketat atau longgar dalam penjualan kredit. Apabila syarat penjualan yang ketat bearti persahaan mengutamakan keselamatan cash flow dari pada pertimbangan profitabilitasnya.

c. Ketentuan tentang pembatasan kredit.

Perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau plafon bagi penjualan kredit yang diberikan kepada para pelanggannya. Makin tinggi plafon yang ditetapkan bagi masing-masing pelanggan maka makin besar pula dana yang di investasikan dalam piutang. Demikian pula ketentuan mengenai siapa yang dapat diberi kredit. Makin slektif para pelanggan yang dapat diberi kredit dapat memperkecil jumlah investasi dalam piutang. Dengan demikian maka pembatasan kredit dapat bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

d. Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang. 

Perusahaan dapat menjalankan kebijakan dalam pengumpulan piutang secara aktif dan pasif. Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan secara aktif dalam pengumpulan piutang akan mempunyai pengeluaran uang yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain yang menjalankan kebijaksanaan secara pasif. 
e. Kebiasaan membayar para pelanggan.

Kebiasaan pelanggan dalam membayar lebih cepat maka dana yang tertanam dalam piutang akan lebih cepat kembali, berarti makin kecilnya investasi dalam piutang.

3. Investasi dalam Persediaan Barang


Persediaan barang sebagai elemen utama dalam modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar dan berubah secara terus menerus.  Penentuan besarnya investasi dalam persediaan barang mempunyai efek langsung terhadap keuntungan perusahaan.  Investasi yang terlalu besar dalam persediaan  dibandingkan dengan kebutuhan akan berdampak pada meningkatnya biaya pemeliharaan dan penyimpanan di gudang, memperbesar kemungkinan kerugian akibat kerusakan, turunnya kualitas, dan keusangan sehingga dapat menurunkan keuntungan perusahaan.  Demikian pula bila persediaan terlalu kecil akan memperkecil tIngkat keuntungan karena jika terjadi kekurangan material perusahaan tidak akan dapat beroperasi secara optimal.

Dalam perusahaan dagang jenis peresediaan yang ada adalah persediaan barang dagang (merchandise inventory), sedangkan dalam perusahaan manufactur persediaan dogolongkan menjadi persediaan barang mentah (raw material inventory), persediaan barang dalam proses (work in process inventory) dan persediaan barang jadi (finish goods inventory).
4. Investasi dalam Aktiva Tetap
Perusahaan menginvestasikan dananya dalam aktiva tetap dalam bentuk tanah, bangunan, peralatan, mesin, kendaraan dan lain-lain dengan harapan dapat memperoleh kembali dana yang ditanamkannya.  Jangka waktu pengembalian dana lebih dari satu tahun secara berangsur-angsur melalui penyusutan.  Bambang Riyanto (2008 : 121) menyebutkan bahwa seluruh proses perencanaan dan pengambilan keputusan mengenai pengeluaran dana di mana waktu pengembaliannya melebihi satu tahun dikatakansebagai caipital budgeting.  Caipital budgeting mempunyai arti yang sngat penting bagi perusahaan karena:
a. Dana yang dikeluarkan akan terikat untuk jangka waktu yang panjang.  Hal ini berpengaruh bagi penyediaan dana untuk keperluan lain.

b. Investasi dalam aktiva tetap menyangkut harapan terhadap hasil penjualan di masa yang akan dating.  Kesalahan dalam membuat forcasting akan mengakibat adanya over atau under investment dalam aktiva tetap.  Investasi yang terlalu besar dalam aktiva tetap akan menimbulkan biaya tetap yang besar bagi perusahaan, sebaliknya investasi yang terlalu kecil akan kekurangan kapasitas yang berdampak pada menurunnya daya saing atau kehilangan sebagian pasar bagi produksinya.
c. Pengeluaran dana untuk pengadaan aktiva tetap biasanya dalam jumlah besar sehingga tidak dapat direalisasikan dalan jangka waktu pendek atau tidak dapat diperoleh sekaligus.  Berkaitan dengan hal itu maka harus dibuat perencanaan yang hati-hati dan teliti.

d. Kesalahan dalam pengambilan keputusan mengenai pengeluaran modal akan berdampak dalam waktu yang panjang dan fatal. Kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi aktiva tetap tidak dapat diperbaiki tanpa adanya kerugian.

2.1.8.2  Keputusan Pendanaan (financing decision)

Pengambilan keputusan ini sering disebut sebagai kebijakan struktur modal. Seperti yang diungkapkan oleh Sutrisno (2012:5) bahwa manajer keuangan dituntut untuk mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dari sumber-sumber dana yang ekonomis bagi perusahaan guna mempelajari kebutuhan-kebutuhan investasi.

Keputusan pendanaan menyangkut komposisi pendanaan berupa ekuitas pemilik (owner’s fund) kewajiban jangka panjang (long term loans) dan kewajiban jangka pendek atau kewajiban lancar (current liabilities), sumber modal dapat berasal dari pinjaman jangka panjang, menambah modal sendiri yang berasal dari laba ditahan maupun dengan emisi saham. Penggunaan utang merupakan trade-of antara benafit and cost dalam menentukan bauran utang denga ekuitas yang optimal akan menyumbangkan antara benefit and cost sehingga akan meminimalkan biaya modal dan meningkatkan nilai perusahaan (Brigham, 1998). Keputusan pendanaan dipengaruhi oleh kinerja keuangan yang dicapai maupun dalam menentukan kebijakan dividen. 

Fungsi manajer keuangan berfungsi sebagai pengambil keputusan pembelanjaan atau pembiayaan investasi. Keputusan pembelanjaan ini menjawab berbagai pertanyaan penting seperti bagaimana pembelanjaan kegiatan perusahaan yang optimal, bagaimana memperoleh kebutuhan dana untuk investasi yang efisien, bagaimana komposisi sumber dana optimal yang harus dipertahankan, apakah perusahaan sebaiknya menggunakan modal asing ataukah modal sendiri. Pemahaman transaksi internasional menjadi sangat penting. Perusahaan dapat mengurangi ketergantungan dana dari perbankan melalui penemuan baru instrument pasar uang dan modal.
Menurut Bambang Riyanto (2008 : 209) sumber penawaran modal ditinjau dari asalnya pada dasarnya dapat dibedakan dalam sumber interen (internal sources) dan sumber eksteren (external sources).  Modal yang berasal dari sumber interen adalah modal yang dibentuk dari dalam perusahaan itu sendiri berbentuk laba ditahan (retained earning) dan akumulasi penyusutan (accumulated depreciation). Sumber eksteren adalah pendanaan yang bersumber dari luar perusahaan (external financing) berasal dari kreditur dan pemilik atau pengambil bagian di dalam perusahaan.  Modal yang berasal dari krditur adalah merupakan utang bagi perusahaan dan bersifat sementara ada dalam perusahaan yang disebut modal asing.  Dana yang berasal dari pemilik atau pengambil bagian adalah modal yang akan tetap ditanam dalam perusahaan akan menjadi modal sendiri (equity).  Dengan demikian modal yang berasal dari sumber eksteren terdiri dari modal asing dan modal sendiri.
Basu Swasta (2002 : 245) berpendapat bahwa sumber dana perusahaan dapat dibagi menjadi 2 (dua) golongan besar yaitu:

1. Berasal dari dalam perusahaan.
2. Berasal dari luar perusahaan.

2.1.8.3  Keputusan Dividen (dividend policy)
Fungsi ketiga keputusan keuangan adalah kebijakan dividen. Apabila seorang manajer keuangan memutuskan untuk membagikan laba yang diperoleh dalam bentuk dividen, maka ketergantungan terhadap sumber dana eksternal semakin besar. Sebaliknya apabila manajer keuangan memandang bahwa perusahaan telah memiliki financial leverage yang tidak menguntungkan, maka sebaiknya laba yang diperoleh ditahan untuk memperbaiki struktur modal perusahaan. Perusahaan yang berada dalam tahap pertumbuhan cenderung untuk menahan labanya karena memerlukan sumber dana intern untuk pembelanjaan investasi.
Sutrisno (2012:5) menyatkan bahwa pengambilan keputusan  dividen  merupakan keputusan manajemen keuangan untuk menentukan : 1) besarnya presentase laba yang dibagikan kepada para pemegang saham dalam bentuk cash dividend, 2) stabilitas dividen yang dibagikan , 3) dividen saham (stock dividend), 4) pemecahan saham (stock spilit), serta 5) penarikan kembali saham beredar, yang semuanya ditujukan untuk meningkatkan kemakmuran para pemegang saham.
Salah satu return yang akan diperoleh para pemegang saham adalah dividen.  Dividen merupakan bagian dari laba bersih yang dibagikan kepada para pemegang saham (pemilik modal sendiri). Dengan kata lain dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan penerbit saham atas keuntungan yang dihasilkan perusahaan. 

Menurut Sunariyah (2003:118) dividen yang dibagikan kepada pemegang saham bisa berupa :
1) 
Dividen Tunai (cash dividend) 

Dividen Tunai adalah dividen yang dibayar oleh emiten kepada para pemegang saham secara tunai setiap lembarnya. 

2) 
Dividen Saham (stock dividend) 

Dividen saham merupakan pembayaran dividen berupa pemberian tambahan saham kepada pemegang saham dalam jumlah yang sebanding dengan saham-saham yang dimiliki. 


Menurut Tjiptono Darmaji dan Hendy (2001 : 9) dividen yang dibagikan perusahaan dapat berupa dividen tunai dan dividen saham. 
1) 
Dividen Tunai 

Dividen tunai artinya setiap pemegang saham diberikan dividen berupa uang tunai dalam jumlah rupiah tertentu untuk setiap saham. 

2) 
Dividen Saham 

Dividen saham artinya kepada para pemegang saham diberikan dividen sejumlah saham sehingga jumlah saham yang dimiliki pemodal akan bertambah. 

Sedangkan Baridwan (2004 : 233) menyatakan dividen yang dibagikan kepada para pemegang saham dapat berbentuk : 
1) 
Dividen yang berbentuk uang 
Pembagian dividen yang paling sering dilakukan adalah dalam bentuk uang. Para pemegang saham akan menerima dividen sebesar tarif per lembar dikalikan jumlah lembar yang dimiliki. 

2) 
Dividen yang berbentuk aktiva (selain kas dan saham sendiri) 

Dividen yang dibagikan kadang – kadang tidak berbentuk uang tunai, tetapi berupa aktiva seperti saham perusahaan lain atau barang – barang hasil produksi perusahaan yang membagikan dividen tersebut. Pemegang saham yang menerima dividen seperti ini mencatat dalam bukunya dengan jumlah sebesar harga pasar yang diterimanya. 
3) 
Dividen saham (stock dividen) 

Penerimaan dividen dalam bentuk saham dari perusahaan yang membagi saham disebut dividen saham. Saham yang diterima berbentuk saham yang sama dengan yang dimiliki atau saham jenis yang lain. 
Berdasarkan uraian di atas dan karakteristik objek penelitian maka peneliti menetapkan dimensi-dimensi keputusan keuangan sebagai berikut: a) Keputusan investasi, b) Keputusan pendanaan, c) Pengelolaan laba.
2.1.9 Tinjauan Kinerja Keuangan Perusahaan
2.1.9.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menurut Irham (2011:11) menyatakan bahwa: kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Menurut Winarni dan Sugiarso (2005:111), kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja dapat dikatakan juga sebagai ukuran seberapa efisien dan efektif seorang manajer atau sebuah perusahaan, seberapa baik manajer atau organisasi itu mencapal tujuan yang memadai.
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan.
2.1.9.2 Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.

Munawir (2007:31) mengemukakan bahwa pengukuran kinerja keuangan perusahaan, adalah:
a. Likuiditas, menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.

b. Solvabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikwidasikan, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
c. Rentabilitas atau profitability, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
d. Stabilitas usaha, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya dan akhirnya membayar kembali hutang-hutang tersebut tepat pada waktunya, serta kemampuan perusahaan untuk membayar deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.

Sedangkan menurut Sutrisno (2012:14) mengemukakan bahwa kinerja keuangan perusahaan secara sederhana bisa diketahui dari tiga aspek, yaitu:
1. Likuiditas, kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang segera harus dipenuhi.

2. Solvabilitas, kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi.

3. Rentabilitas, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja di dalamnya.

Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan rasio keuangan seperti yang dikemukakan oleh Gitman (2000:124) bahwa “Ratio analysis involves method of calculating and interpreting financial ratio to asses the firm’s perfotmance”. Selanjutnya Brealey at all (2007;72) yang dialihbahasahakan oleh Bob Sabran dkk. Bahwa rasio keuangan meliputi; a) rasio leverage, rasio likuiditas, c) rasio efisiensi, dan rasio profitabilitas.   Sejalan dengan pendapat Sutrisno (2012:215) bahwa rasio keuangan terdiri dari; a) rasio likuiditas, b) rasio leverage, c) rasio aktivitas, d) rasio profitabilitas, dan e) rasio penilaian.  Setelah melalui pengkajian bahwa konsep leverage membahas masalah asset perusahaan dikaitkan dengan hutang sejalan dengan konsep solvabilitas.  Demikian juga, konsep efisiensi yang identik dengan konsep aktifitas.
Objek penelitian berupa toko perhiasan emas masuk dalam kategori usaha kecil dan menengah tidak memiliki catatan keuangan yang lengkap sehingga tidak dapat menyajikan data sekunder berupa laporan keuangan sebagai bahan analisa rasio keuangan.   Untuk mengatasi masalah tersebut penulis menggunakan jenis data ordinal yaitu data primer berupa persepsi-persepsi responden dengan mengacu pada konsep likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas.
Berdasarkan uraian di atas dan karakteristik objek penelitian maka peneliti menetapkan dimensi-dimensi kinerja keuangan adalah sebagai berikut: a) Likuiditas, b) Solvabilitas, c) Aktivitas dan d) Keuntungan.
2.2  Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yang dilakukan oleh para peneliti dengan persamaan dan perbedaan antara lain sebagai berikut: 

Tabel 2.3
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya dan Penelitian
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External Environ-ment For Small Business

Growth in

Pietermaritzburg. Buletin. Vol. 47.
	1. Meneliti engaruh lingkungan internal dan eksternal terhadap kinerja usaha kecil. 
2. Menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif
	1. Meneliti tentang pengaruh  lingku-ngan internal dan eksternal terha-dap Kinerja perusahaan.

2. Subjek  peneli-tian pada usaha kecil di Pietermaritz-burg.
3. Alat analisis menggunakan analisis jalur.
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   pene-litian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur.

3. Alat analisis menggunakan
SEM

	4.
	Koza dan Lewin (2000), Managing Partnership and Strategic  Alliances: Raising The Add of Success European Management, Journal Vol: 16 No.2.


	1. Meneliti mengenai Kemitraan.
2. Menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
	1. Meneliti Pengaruh Kemitraan Terhadap Aliansi Strategi (Pengaruh Faktor-faktor Pasar, penilaian Kompetensi  dan teknologi baru terhadap Peluang Keberhasilan.

2. Subyek Penelitian pada UKM di negara- negara Eropa.
3. Alat analisis Menggunakan analisis jalur.
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.
2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur. 
3. Alat analisis menggunakan SEM.

	5.
	Telt (2000), Towards lnterorganization al Empowerment?

Employee Partici-pation in the Development of a network of Small Business and Enterprise Development. Journal , Vol 18 No.5.


	1. Meneliti Tentang Pengembangan Jaringan kerja sama Usaha Kecil (kemitraan).

2. Menggunakan metode penelitian dengan pende-katan kuantitatif.
	1. Meneliti  penga-ruh Pemberda-yaan interorga-nisasi, partisipasi pegawai dalam Pengembangan jaringan  kerja sama usaha kecil.
2. Subjek  Peneli-tian pada usaha kecil  di Amrika Selatan.

3. Aiat analisis menggunakan regresi sederhana.
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.
2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur. 
3. Alat analisis menggunakan SEM.

	6.
	Puspo, (2006) Keusahawanan Syarikat dan Prestasi Firma Pembuatan Bersaiz Sederhana di lndonesia. Jurnal.
	Penelitian

memfokuskan

pada inovasi dan

proaktif yang tinggi

dapat meningkatkan

kinerja usaha yang

berkaitan dengan

pertumbuhan

penjualan dan

keuntungan perusahaan,
	1. Penelitian tidak hanya memfokus-kan pada dimensi inovatif dan proaktif yang mempengaruhi kinerja usaha.
2. Dimensi partum-buhan tidak hanya penjualan dan keuntungan tetapi juga pertumbuhan modal kerja dan

jumlah pelanggan
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   pene-litian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur.

3. Alat analisis menggunakan SEM

	7.
	Rizal K. (2003),

Pengaruh

Lingkungan

Eksternal dan

Internal terhadap

Fungsi-Fungsi

Manajemen

Sumber Daya

Manusia dalam

Mencapai Kinerja Perusahaan
	1. Meneliti pengaruh lingkungan eksternal dan internal terhadap Kinerja Perusahaan 

2. Menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif
	1. Meneliti tentang Pengaruh Lingkungan Eksternal dan lnternal terhadap Fungsi-fungsi Manajemen SDM dalam mencapai Kinerja Perusahaan

2. Subjek penelitian pada BUMN  
3. Alat analisis menggunaka  analisis jalur
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.
2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur. 
3. Alat  analisis menggunakan SEM

	8.
	Sulastini (2004),
Faktor Eksternal

dan Internal yang

Mempengaruhi

Keberhasilan kemitraan Kope-rasi Pertambang-an Batubara Skala

Kecil, Disertasi

	1. Meneliti Kemitraan usaha kecil. 
2. Menggunakan  metode penelitian dengan pende-katan kuantitatif.
	1. Meneliti entang Pengaruh Faktor Eksternal dan lnternal yang mempengaruhi Keberhasilan Kemitraan Koperasi Pertam-bangan Batubara skala Kecil. 
2. Subjek penelitian pada koperasi pertambangan batu bara di Sumatera  Utara. 
3. Alat analisis menggunakan analisis jalur.
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur.

3. Alat analisis menggunakan SEM

	9.
	Suryoto (2008),

Pengaruh

Lingkungan

Eksternal dan

lnternal terhadap

Kemitraan dan

Kinerja Usaha

Kecil. Disertasi.
	1. Meneliti Kemit-raan dan Kinerja Usaha Kecil. 
2. Menggunakan metode penelitian Dengan pendekatan kuantitatif
	1. Meneliti Pengaruh Lingkungan  Eksternal dan lnternal terhadap Kemitraan dan Kinerja Usaha Kecil. 
2. Subjek pada lndustri Mie Skala Kecil di Jawa Tengah. 
3. Alat analisis menggunakan analisis jalur.
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur.

3. Alat analisis menggunakan SEM

	10.
	Mirza (2011), Pengaruh

Lingkungan Eksternal dan

Lingkungan Internal  terhadap Strategi Bersaing dan Strategi

Kemitraan serta

Dampaknya pada

Keunggulan

Bersaing dan

Implikasinya pada Kinerja Industri Kecil dan

Menengah di

Sumatra Barat. Disertasi
	1. Meneliti tentang strategi kemitraan dan implikasinya pada kinerja industri kecil dan menengah.  
2. Menggunakan metode analisis  Multivariat.

	1. Meneliti pengaruh lingkungan eksternal dan internal terhadap strategi bersaing dan kemitraan dampaknya pada keunggulan ber-saing dan implika-sinya pada kinerja industri kecil dan  menengah.

2. Menggunakan metode partial least square. 
3. Subyek pada UMKM di Sumatera  Barat
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur.

3. Alat analisis menggunakan SEM

	11.
	Herawati (2011).
Sistem Kemitraan  Usaha Mrkro Kecil Menengah (UMKM)- Usaha Besar dengan Pemodelan System Archetype (Studi Kasus  UMKM Mitra PT Indofood Sukses Makmur tbk, Divisi Bogasari Flour Mills. Disertasi.
	1. Meneliti tentang kemitraan usaha mikro, kecil, dan menengah dengan Usaha besar. 
2. Menggunakan Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif
	1. Meneliti tentang sistem  kemitraan usaha mikro  kecil menengah (umkm)-usaha besar dengan pemodelan systems archetype.  
2. Metode  analisis dengan system dynamic. 
3. Subyek penelitian pada PT Bogasari
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   pene-litian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur.

3. Alat analisis menggunakan SEM

	12.
	Siyamtinah, et.al

(2011), Model

Peningkatan

Kinerja melalui

Kapabilitas

lnovasi pada

UKM di Kota

Semarang.
	1. Meneliti Pengaruh inovasi ( dimensi kewirausahaan) terhadap Kinerja Usaha Kecil.
2. Menggunakan Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif
	1. Meneliti  engaruh  Lingkungan Eksternal, dan Internal terhadap Kapabilitas inovasi dan Kinerja UKM 
2. Subjek pada UMK di Kota Semarang
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur.
3. Alat analisis menggunakan SEM

	13.
	Sulistyo dan

Adiatma (2011).

Model Optima-lisasi Kemitraan UKM dan BUMN

(Badan Usaha

Milik Negara)

Melalui Program

Kemitraan dan

Bina Lingkungan untuk mening-katkan kinerja UKM. Jurnal 

	1. Meneliti Kemitraan dan Kinerja Usaha Kecil dan menengah

2. Menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif
	1.  Meneliti pengaruh Lingkungan eksternal, dan lnternal terhadap Kapabilitas inovasi dan Kinerja UKM.   

2. Subjek penelitian UMK di Kota Semarang 
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur.

3. Alat analisis menggunakan  SEM

	14.
	Kumalaningrum (2012), Lingkungan Bisnis, Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pasar dan Kinerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Jurnal Vol. 7.
	1. Meneliti pengaruh kewirausahaan dan orientasi pasar  terhadap Kinerja Usaha Kecil dan menengah. 
2. Menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif
3. Alat  analisis menggunakan  SEM
	1. Meneliti pengaruh Lingkungan bisnis.
2. Subjek penelitian UMK di Kota Daerah Istimewa Yogyakarta
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur. 


	15.
	Hartini (2012), Peran Inovasi: Pengembangan Kualitas Produk dan Kinerja Bisnis. Jurnal Vol. 14  No. 1
	1. Meneliti inovasi dan kinerja bisnis.

2. Menggunakan Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
	1. Meneliti inovasi dan Kinerja bisnis.

2. Subjek   penelitian pada perusahaan mebel di Jawa Timur.  
3. Alat analisis menggunakan  Jalur
	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur. 
3. Alat analisis menggunakan  SEM

	16.
	Masno Marjohan (2014)

Pengaruh Faktor-Faktor Manajerial Terhadap Pengambilan Keputusan Keuangan dan Implikasinya Pada Kinerja Keuangan serta Dampaknya pada Nilai Perusahaan Pada Industri Lapangan Golf di Jabodetabek
	1. Meneliti keputusan keuangan dankinerja keuangan  

2. Menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif

	1. Meneliti pengaruh faktor-faktor manajerial terhadap pengambilan keputusan keuangan dan implikasinya pada kinerja keuangan dan dampaknya pada nilai perusahaan  
2. Menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif
3. Alat analisis menggunakan jalur

	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur. 
3. Alat analisis menggunakan  SEM

	17
	Dedi Mulyadi (2011)

Analisis Faktor-Faktor Manajerial Terhadap Pengelolaan Dana dan Kinerja Keuangan Serta Implikasinya Kepada Pertumbuhan Usaha pada Industri Kecil Penggilingan Padi Di Sentra Padi Jawa Barat
	1. Meneliti pengelolaan dana  dan kinerja keuangan  

2. Menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif

	1. Meneliti analisis faktor-faktor manajerial terhadap pengelolaan dana dan kinerja keuangan  dan implikasinya pada pertumbuhan usaha
2. Menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif
3. Alat analisis menggunakan jalur

	1. Meneliti tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap Kepu-tusan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

2. Subjek   peneli-tian   pada usaha eceran perhisan mas di Priangan Timur. 
3. Alat analisis menggunakan  SEM


2.3 Posisi Penelitian 

Berdasarkan uraian dan perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan, maka peneltian yang dilakukan peneliti merupakan  pengembangan dari penelitian yang terdahulu. Hal tersebut dapat dilihat pada aspek variabel independen peneliti lebih menekankan pada variabel  jiwa kewirausahaan, orientasi pasar dan kemitraan . Untuk variabel interveningnya peneliti menggunakan keputusan keuangan dan  variabel dependennya adalah kinerja keuangan.  Lokus yang diteliti peneliti adalah pengecer perhiasan emas di wilayah priangan timur artinya tidak dilakukan pada satu daerah tetapi dilakukan pada beberapa daerah.
2.4  Kerangka Pemikiran
Jiwa kewirausahaan merupakan dimensi yang mencirikan orientasi seseorang.   Peter Drucker dalam  Kristanto (2009:2) berpendapat bahwa entrepreneurship merupakan hal sentral dalam proses kreatif perekonomian.  Pendapat yang sama dikemukakan oleh  Suryana (2008 : 2) bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencapai peluang menuju sukses.  Pendapat lain dikemukakan oleh Zimmerer (2008 : 50) bahwa seorang wirausahawan harus belajar mengelola orang secara efektif karena setiap bisnis tergantung pada fondasi karyawan yang terlatih dan termotivasi. Orang-orang yang dipekerjakan oleh wirausahawan pada akhirnya akan menentukan seberapa jauh perusahaan akan berkembang. 


Seorang wirausahawan supaya berhasil harus memiliki karakteristik tertentu seperti dikemukakan oleh Meredith (2000),  Anoraga (2004), Suryana (2008), dan Zimmerer (2008).  Karakteristik kewirausahaan yang sesuai dengan karakteristik obyek penelitian dan mewakili berbagai pendapat adalah karakteristik yang dikemukakan oleh Meredith (2000:5) sekaligus ditetapkan sebagai dimensi-dimensi dari variabel kewirausahaan adalah: 1) Percaya diri dan optimis, 2) Berorientasi pada tugas dan hasil, 3) Berani mergambil resiko, 4) Kepemimpinan, 5) Keorsinilan, dan 6) Berorientasi masa depan.
Faktor jiwa kewirausahaan akan menjadi semakin bermakna dalam mencapai tujuan perusahaan jika faktor kemitraan usaha dapat diberdayakan secara optimal. Kemitraan usaha menurut Tiktik S. Pramono (2002 : 30) merupakan hubungan kerja sama usaha di antara berbagai pihak yang sinergis, bersifat sukarela, dan berdasarkan prinsip saling membutuhkan, saling mendukung dan saling menguntungkan dengan disertai pembinaan dan pengembangan UKM oleh usaha besar. Kemitraan usaha merupakan suatu cara untuk mengurangi risiko usaha, meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha.  Kemitraan bisa vertikal dan horizontal, termasuk dengan pemerintah yang rnemiliki fungsi mediasi dengan perusahaan besar dan akses permodalan sekaligus berperan dalam pembinaan manajemen produksi, keuangan, pemasaran dan sumber daya manusia. Kemitraan menumbuhkan harmonisasi semua pihak yang terlibat dalam pemberdayaan usaha kecil. 
Konsep variable kemitraan usaha adalah kemarnpuan melakukan kemitraan dengan berbagai pihak, sedangkan dimensi kemitraan usaha yang digunakan dalam penetitian ini menggunakan pendapat Suryoto (2008), yaitu terdiri dari dimensi: 1) Akses terhadap permodalan, 2) Pembinaan, dan 3) Keterkaitan manajemen.
Orientasi pasar untuk sebuah perusahaan sangat penting untuk dapat bertahan hidup di dalam lingkungan yang dinamis dan bergejolak. Orientasi pasar dipopulerkan oleh Kohli & Jaworski yang dipertegas lagi oleh Cravens (2006:511) sebagai pengumpulan intelijen pasar untuk memenuhi kebutuhan pelanggan saat ini dan yang akan datang, penyebaran intelijensi pasar ke berbagai divisi dan fungsi dalam perusahaan, dan bagaimana perusahaan menanggapinya. Tiga kunci dalam orientasi pasar adalah pengumpulan intelijen pasar (market intelligence generation), penyebaran intelijen pasar (market intelligence dissemination), dan tanggapan (responsiveness). Sementara orientasi pasar yang dikemukakan oleh Narver & Slater, terdiri dari tiga komponen perilaku yaitu orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi interfungsional, dan dua kriteria keputusan yakni tujuan jangka panjang dan keuntungan.


Dimensi-dimensi dari variabel orientasi pasar yang sesuai dengan objek penelitian adalah komponen prilaku yang dikemukakan oleh Narver & Slater yaitu 1) Orientasi pelanggan, 2) Orientasi pesaing.
Pemberdayaan usaha kecil dan menengah dihadapkan pada permasalahan permodalan.  Menurut suryana (2008:5 ) modal usaha terdiri dari modal intelektual, modal sosial, moral, mental dan modal material, tetapi modal selalu diasumsikan sebagai modal material (financial).  Dalam pengertian yang lebih luas istilah modal adalah keuangan.  Agar pengusaha usaha kecil berhasil dalam pengelolaan keuangan, Zimmmirer (2008 : 50) mengemukakan bahwa untuk benar-benar mengenal apa yang terjadi dalam bisnis, wirausahawan paling tidak harus mempunyai pemahaman dasar mengenai akuntansi dan keuangan.  

Konsep variabel pengelolaan keuangan dalam penelitian ini adalah keputusan keuangan. Mengacu kepada pendapat Bambang Riyanto (2008:95) bahwa keputusan keuangan dalam perusahaan meliputi 1) Keputusan investasi yaitu penggunaan dana atau pengalokasiaan dana secara efektif (use/allocation of funds), 2) Keputusan pendanaan yaitu pemenuhan kebutuhan dana (financing/obtaining of funds) dengan biaya dana yang efisien, 3) Keputusan dividen (dividen polecy).  Teori keputusan keuangan didukung oleh Brealey & Myers (2008:4), James Van Horne (2002:389), Basu Swasta (2002:234), Zaki Baridwan (2004:230), dan Sutrisno (2012:5).
Dimensi-dimensi dari variabel keputusan keuangan yang sesuai dengan objek penelitian adalah: 1) Keputusan investasi, 2) Keputusan pendanaan, dan 3) Pengelolaan laba.
Efektivitas keputusan keuangan akan menentukan kinerja keuangan.  Weston & Copeland (2010 : 237) menyatakan bahwa kinerja keuangan dapat diukur dengan kemampulabaan, pertumbuhan, dan ukuran penilaian.   Pendapat ini didukung oleh Brealey & Myers (2008:72), Houston & Brigham (2001), Bambang Riyanto ( 2008:331), dan Hanafi & Halim (2012:74).
Dimensi-dimensi dari variabel kinerja keuangan yang mewakili seluruh pendapat dan relevan dengan objek penelitian adalah: 1) Likuiditas, 2) Solvabilitas, 3. Aktifitas, dan 4) Profitabilitas.

2.4.1 Hubungan Jiwa Kewirausahaan dengan Kemitraan
Tidak ada seorang pengusaha atau wirausaha yang sukses karena hasil kerja atau usahanya sendiri.  Karena dalam kesuksesan usahanya, pasti ada peran orang atau pihak lain. Oleh karena itu salah satu kunci sukses usaha adalah sukses dalam kerja sama atau kemitraan usaha.  Penelitian yang membahas kewirausahaan dan kemitraan antara lain sbb:

Hubungan kewirausahaan dengan kemitraan dikemukakan oleh Siyamtinah (2011), melalui penelitiannya yang bertujuan mengidentifikasi peran BUMN melalui program PKBL  dalam hal akses dan penambahan modal, manajemen usaha (kewirausahaan), penggunaan teknologi, hak paten serta hambatan-hambatan yang dihadapi kedua belah pihak dalam melakukan kemitraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan BUMN dan UKM dalam hal faktor internal sudah cukup baik (berkorelasi positif terhadap peningkatan kapabilitas inovasi dan kinerja)

Penelitian lain mengenai hubungan kewirausahaan dengan kemitraan dikemukakan oleh Sulisttyo dan Adiatma (2011). Mereka menemukan bahwa kemitraan Badan Usaha Milik Negara dan Usaha Kecil dan Menengah dalam hal faktor internal sudah cukup baik dan semuanya berkorelasi positif terhadap peningkatan kapabilitas inovasi serta kinerja.  Hasil penelitian menunjukan bahwa mekanisme yang paling ideal adalah melibatkan seluruh pihak terkait  baik BUMN, UKM, Dinas Koperasi, Kadin, Usaha Besar, Disperindag, dan perguruan tinggi secara terintegrasi dan holistic melalui pembagian peran dan tugas yang jelas baik pemetaan UKM, pelatihan dan pendampingan usaha, jaringn kerja dengan usaha besar melalui pola sub kontrak dan pola dagang umum hingga penyiapan produk UKM untuk dipatenkan dan dipasarkan di luar negeri. 
Sedangkan Holley (2005:47), dengan pembentukan Regional Enterpreneur Network bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari para wirausaha mengenai kebutuhan dan kesempatan, menyusun pelatihan bersama tentang kewirausahaan, menyusun system komunikasi, membentuk jaringan untuk aliran informasi dan inovasi, memberi ide-ide baru tentang kewirausahaan, membangun akuntabilitas dan perbaikan berkesinambungan dan membentuk kebijakan.

2.4.2 Hubungan Kemitraan dengan Orientasi Pasar

Berdasarkan penelitian Slater and Narver  dalam Movando, et,al (2005), menyatakan bahwa orientasi pasar akan meningkat apabila mengintegrasikan antara orientasi pasar dan  kemitraan. Bell et al (2002) dalam Movando,et,al (2005) berpandangan bahwa kemitraan sebagai suatu alat dalam menganalisis proses kritis dari pengetahuan perkembangan pasar seperti halnya sesuatu kekuatan yang mengemudi dari dalam  dan penguasaan dari organisasi – organisasi yang berorientasi  pasar, serta menyatakan bahwa kemitraan dan orientasi pasar saling bergantung satu dengan lainnya, yang hasilnya menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara keduanya. Selain itu kemitraan sangat bermanfaat karena perusahaan yang lebih berfokus pada pengungkapan informasi pemahaman tentang pelanggan  yang efektif untuk memenuhi kebutuhan yang tidak terlihat melalui penciptaan produk baru,layanan baru dan cara- cara melakukan bisnis, sehingga ini dapat berdampak langsung pada kinerja yang superior seperti pada meraih keunggulan pertumbuhan, tingkat keuntungan yang diraih dan kualitas  pelayanan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Herawati (2011) bahwa pada hasil simulasi diperoleh beberapa struktur hubungan yang saling mempengaruhi pada UMKM yaitu mitra diberikan informasi usaha tentang adanya pelatihan keterampilan, permodalan, dan promosi usaha untuk meningkatkan kreativitas, kredibilitas, dan aksesibilitas. Dari sisi kompetensi usaha bahwa kemitraan dapat meningkatkan keberlangsungan produksi, monitoring dan evaluasi, peningkatan omzet usaha, dan pemberian insentif.  Sedangkan pada sisi akses usaha bahwa kemitraan dapat mengembangkan pasar, mempertahankan hubungan kemitraan sendiri dan hubungan emosional.  Seacara umum bahwa kemitraaan merupakan investasi (bukan biaya) dan dapat mengasilkan win-win solution atau sinergi yang saling menguntungkan bagi pelaku usaha.
2.4.3 Hubungan Jiwa Kewirausahaan dengan Orientasi Pasar

Hubungan jiwa kewirausahaan dengan orientasi pasar menurut Kumalaningrum (2012:54) menyatakan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif terhadap orientasi kewirausahaan.  Hal yang sama juga   dikemukakan oleh Baker & Sinkula (2009:443) bahwa, inovasi yang terjadi karena orientasi kewirausahaan adalah inovasi yang berupaya untuk penyegaran pembaharuan dan redefinisi organisasi, pasar dan industri.  Perusahaan dengan jiwa kewirausahaan yang kuat diprediksikan akan mampu mengembangkan konsep produk baru yang menuju kepada kebutuhan pelanggan yang ada maupun pelanggan potensial. 

Dalam penelitian Lamb. Et. Al. (2001) mengemukakan bahwa seorang pengusaha yang berorientasi wirausaha dan berorientasi pasar di dalam membangun strategi untuk mengembangkan perusahaan akan mengedepankan kepuasan konsumen dan selalu memantau apakah produk telah sesuai atau melebihi harapan konsumen lama merupakan sesuatu yang sangat penting seperti halnya menarik orang baru yang relatif tidak mahal. Reputasi perusahaan dalam memberi kepuasan yang tinggi kepada konsumennya, selalu melakukan sesuatu yang berbeda dibandingkan para pesaingnya. Segenap pimpinan dan karyawan harus dapat memahami hubungan antara pekerjaan mereka dengan upaya-upaya untuk memberi kepuasan kepada konsumennya.
2.4.4 Pengaruh Jiwa Kewirausahaan terhadap Keputusan Keuangan
Pengaruh jiwa kewirausahaan terhadap keputusan keuangan menurut  hasil penelitian Kumalaningrum (2012:55), menunjukkan bahwa jiwa kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  Dipertegas dengan hasil penelitian Hartini (2012:87),  bahwa inovasi perusahaan tidak mempengaruhi kinerja perusahaan secara langsung tetapi berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk.  Adapun kualitas produk mempengaruhi signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian kualitas produk menjadi variabel mediasi yang penting dalam keterkaitan inovasi perusahaan dengan kinerja.
Hasil penelitian Siyamtinah et al (2011) menunjukkan bahwa semakin baik usaha pengelolaan faktor internal yang dimiliki UKM, maka kapabilitas inovasi akan semakin meningkat.  Semakin baik pengelolaan factor ekstenal UKM maka kapabilitas inovasi akan semakin meningkat dan meningkatnya kapabilitas inovasi akan berpengaruh pada meningkatnya  kinerja UKM. 
Hasil penelitian Puspo (2006) mengkaji hubungan tentang pengaruh kewirausahaan perusahaan dengan keberhasilan perusahaan.  Dalam penelitiannya  Puspo menyimpulkan bahwa ada pengaruh antara tingkat kewirausahaan perusahaan/korporasi dengan keberhasilan perusahaan.  
Thomas Man (2007), menyelidiki hubungan antara karakteristik kewirausahaan dan kinerja perusahaan berskala kecil yang menguji hipotesis diantaranya lingkungan kompetitif dan kapabilitas organisasi,  kompetensi kewirausahaan dan kinerja Usaha kecil. Hasil pengujian hipotesis memberikan bukti untuk pengaruh langsung dan tidak langsung dari kesempatan berusaha, hubungan, inovatif, SDM dan kompetensi strategis dalam memberikan kinerja jangka panjang UKM. 
2.4.5 Pengaruh Kemitraan terhadap Keputusan Keuangan
 Pengaruh kemitraan terhadap keputusan keuangan menurut Rudberg dan Olhager (2003:86) menyatakan bahwa, kemitraan dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian keunggulan kompetitif pada jejaring bisnis secara keseluruhan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan-perusahaan yang bermitra. Masih menurut Rudberg dan Olhager (2003:29) menyatakan " The main aim of the partnership is to improve the competitiveness of the busrness for all panders”.  Pernyataan tersebut menegaskan bahwa tujuan utama dibentuknya kemitraan bisnis adalah memperbaiki daya saing dan kinerja untuk semua partner.  
 Lee & Whang (2000:86) menyatakan bahwa setiap perusahaan yang terlibat dalam kemitraan harus bisa menciptakan nilai kemitraan untuk memperbaiki daya saing. Daya saing perusahaan dapat ditingkatkan melalui penciptaan efisiensi dan efektivitas operasi bisnis internal. Sedangkan  Suryoto (2008) mengemukakan bahwa, Studi empiris membuktikan bahwa sukses sebuah kemitraan akan meningkatkan kinerja usaha kecil. 

Hasil penelitian Mirza (2011) menunjukkan bahwa lingkungan eksternal, lingkungan internal dengan strategi bersaing, strategi kemitraan, serta keunggulan bersaing berpengaruh terhadap kinerja UKM secara simultan. Sedangkan menurut Dwi Kartini Yahya dalam Joesron (2005:48) menyatakan bahwa koperasi atau perusahaan non koperasi akan lebih bersinergi bila melakukan pendekatan bisnis melalui kemitraan terintegrasi yang dapat mencapai hasil kinerja organisasional yang superior sehingga dapat memberikan kepuasan bagi seluruh pelaku yang terlibat (stakehotders). 
Sasono (2001:16) mengemukakan bahwa, kemitraan akan menciptakan struktur usaha yang mantap, dinamis dan prospek berkelanjutan. Usaha kecil dapat memperluas kesempatan berusaha, membenahi manajemen, meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki, memperbesar volume produksi dan memperoleh akses untuk dapat memasarkan produknya.

2.4.6 Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Keputusan Keuangan


Pengaruh oreintasi pasar terhadap keputusan keuangan

a. Kumalaningrum (2012:55), hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan orientasi pasar terhadap profitabilitas. Perusahaan dengan orientasi pasar yang kuat mampu menghasilkan profit margin yang lebih tinggi dari pada perusahaan yang dengan orientasi pasar yang lemah.

b. Baker & Sinkula (2009: 450), dari penelitiannya menyatakan bahwa market orientation is directly and positively related to profitability. Hasil penelitian ini mendukung teori “market orientation-profitability relationship”.  Firms with strong market orientation should be able to generate higher profit margins than frms with weaker market orientation.
c. Untachai (2008:545), penelitian tehadap 192 perusahaan tekstil sutra di Thailand.  Hasil penelitian memperlihatkan terdapat hubungan antara orientasi pasar dengan kinerja perusahaan.
Keseluruhan penelitian di atas membahas tentang pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja keuangan secara langsung.  Menurut pendapat peneliti bahwa untuk terwujudnya kinerja keuangan harus didahului oleh keputusan keuangan melaui kebijakan anggaran.  Perusahaan akan memperoleh kinerja keuangan yang baik apabila didukung oleh keputusan keuangan yang baik. Demikian sebaliknya perusahaan akan memperoleh kinerja keuangan yang buruk apabila apabila keputusan keuangannya buruk.

2.4.7 Pengaruh Keputusan Keuangan terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh keputusan keuangan terhadap kinerja keuangan menurut Tampubolon (2005:3) menyatakan bahwa, manajer keuangan dalam mencari dana dan mengalokasikan dana tersebut ke dalam investasi yang dilakukan, tujuannya ialah untuk meningkatkan nilai korporasi dan memaksimumkan keuntungan dalam jangka panjang serta meningkatkan kesejahtraan korporasi. Hal ini dipertegas dengan Husnan (2004:4) bahwa, manajer keuangan intinya harus melakukan tugas-tugas utama (atau fungsi) yaitu menggunakan dana dan memperoleh dana. Keputusan tersebut harus diambil  dalam kerangka tujuan yang seharusnya dipergunakan oleh perusahaan, Tujuan tersebut adalah memaksimumkan nilai perusahaan.

Riyanto (2012:6) mengemukakan bahwa, prinsip manajemen perusahaan menuntut agar dalam memperoleh dana maupun dalam menggunakan dana harus didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan efektivitas.  Efisiensi penggunaan dana secara langsung akan menentukan besar kecilnya tingkat keuntungan yang dihasilkan dari investasi tersebut atau rentabilitas. Sedangkan Sutrisno (2012:5) mengemukakan bahwa, Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan: keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan keputusan dividen.  Masing-masing keputusan harus berorientasi pada pencapaian tujuan perusahaan.  Ketiga keputusan keuangan  diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari untuk mendapatkan laba.

Weston & Copeland (2010:6) menyatakan bahwa, tujuan manajer keuangan adalah merencanakan untuk memperoleh dan menggunakan dana guna memaksimalkan nilai organisasi dengan ukuran kinerja: rasio kemampu-labaan, rasio pertumbuhan dan ukuran pemilaian. Sedangkan Brealey et al. (2008:4) mengemukakan bahwa masing-masing perusahaan harus bagus dalam keuangan.  Masing-masing harus membuat keputusan investasi yang baik dan keputusan pendanaan yang baik. Keputusan pendanaan dan investasi yang unggul bisa membawa perusahaan selangkah di depan pesaing mereka. Mengambil keputusan pendanaan dan investasi  yang baik adalah tugas utama manajer keuangan.


Landasan teori digunakan untuk mengupas keseluruhan permasalahan yang menjadi obyek dalam penelitian ini.  Urutan penulisan dimulai dari teori umum (grand Theory) yaitu teori manajemen dan teori organisasi. Teori selanjutnya adalah teori prilaku organisasi dan teori manajaemen keuangan sebagai teori penghubung (middle range theory).  Teori aplikasi (applied theory) yang digunakan adalah teori mengenai jiwa kewirausahaan, kemitraan, orientasi pasar, keputusan keuangan dan teori mengenai kinerja keuangan usaha kecil dan menegah.  Model kerangka pemikiran selengkapnya dijelaskan pada Gambar 2.4 sebagai berikut:


Gambar 2.4
Model Kerangka Teori Keseluruhan dan Penelitian Terdahulu

Paradigma penelitian keterkaitan jiwa kewirausahaan, kemitraan, dan orientasi pasar terhadap keputusan keuangan dan implikasinya pada kinerja keuangan dijelaskan pada Gambar 2.5 sebagai berikut.


Gambar 2.5
Paradigma Penelitian

2.5  Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pemikiran, maka hipotesis dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Jiwa kewirausahaan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan.
2. Kemitraan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan.
3. Orientasi pasar berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan.
4. Jiwa Kewirausahaan, kemitraan, dan orientasi pasar secara simultan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan.

5. Pengambilan keputusan keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
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